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Lampiran 2 Transkrip Hasil Wawancara 

 Informan : Informan A-1 

 Jabatan : Logistic Manager 

 Tanggal : 15 Oktober 2023 

 Tempat : Gudang IV PDSI 

  

No Tujuan Penelitian Pertanyaan Penelitian Jawaban Informan 

1 Untuk mengetahui 

tujuan pengadaan 

persediaan di Gudang 

IV PDSI 

Apa tujuan pengadaan 

persediaan di Gudang 

PDSI? Apakah untuk 

dijual atau bagaimana? 

Kita memesan material untuk 

selanjutnya di gunakan oleh 

fungsi pengeboran. Prosesnya 

pun panjang melalui 

pelelangan ke vendor 

langganan lalu setelah 

pelelangan selesai kami 

buatkan purchase order ke 

vendor lalu barang kami 

simpan di Gudang ini. 

2 Untuk mengetahui 

proses aktivitas 

penyimpanan 

persediaan di gudang 

PDSI dan 

pengklasifikasian 

peletakannya 

Setelah barang sampai, 

bagaimana proses 

penyimpanannya di 

gudang? Apakah 

dibedakan melalui jenis 

atau frekuensi 

pemesanannya? 

Kita cek dahulu delivery 

ordernya apakah sesuai 

dengan purchase order atau 

tidak sebelum barang masuk 

ke Gudang. Barang yang berat 

kita taruh di pallet luar untuk 

barang yang mau transit kita 

taruh di dekat gerbang 

Gudang. 

3 Untuk mengetahui 

jenis-jenis persediaan 

apa yang disimpan di 

gudang PDSI 

Jenis persediaan apa saja 

yang disimpan di Gudang 

PDSI? Apakah hanya 

untuk user pengeboran 

Utamanya memang untuk 

fungsi pengeboran sebagai 

suku cadang mesin disana. 

Tapi kita juga punya barang 

untuk fungsi maintenance 

seperi freon AC. 

4 Untuk mengetahui 

proses pengendalian 

persediaan di gudang 

PDSI 

Bagaimana proses 

pengendalian persedian di 

gudang PDSI mulai dari 

pemesanan sampai 

pengiriman ke user dan 

siapa yang 

bertanggungjawab 

Pengendalian persediaan 

barang dagang di perusahaan 

kami didasarkan pada prinsip-

prinsip efisiensi dan ketepatan 

waktu. Kami mengadopsi 

metode perencanaan 

persediaan yang ketat dan 

mengutamakan lead time yang 

cepat dan pemantauan yang 

teratur terhadap tingkat stok. 

Soalnya kan, kami 

menyediakan kebutuhan 
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untuk fungsi user bukan dijual 

ke umum jadi pengiriman ke 

Gudang user harus tepat 

waktu. Kami juga melakukan 

evaluasi berkala terhadap 

ketepatan waktu apabila 

terdapat keterlambatan 

pengiriman, karena 

berdampak pada operasional 

di lapangan 

5 Untuk mengetahui 

masalah yang terdapat 

didalam proses 

pengendalian 

persediaan di gudang 

PDSI 

Saya mengamati banyak 

sekali terdapat persediaan 

yang overstock bahkan 

sampai deadstock. 

Apakah itu masalah 

utama yang dihadapi 

perusahaan? 

Seperti yang saya sudah 

jelaskan sebelumnya, 

persediaan disini adalah 

sparepart yang nantinya akan 

digunakan oleh mesin 

pengeboran di lapangan. 

Mesin dilapangan biasanya 

akan diperbaruhi sekitar 2-3 

tahun sekali. Nah, mesin yang 

sudah diperbaruhi tersebut 

juga membutuhkan material 

baru sedangkan material lama 

yang sudah disimpan lebih 

dari 3 tahun akan kadaluarsa 

jadi stok mati 

6 Untuk mengetahui 

faktor-faktor penyebab 

persediaan deadstock 

di gudang PDSI. 

Mengapa banyak terdapat 

persediaan yang akhirnya 

menjadi deadstock? Apa 

faktorfaktor 

penyebabnya? 

Deadstock banyak faktor 

penyebabnya, ya tapi yang 

paling utama karena material 

yang sudah kadaluarsa tidak 

bisa dilakukan tindakan 

penghapusan. Kami sudah 

coba buat proposal 

penghapusan material  yang 

sudah mati yang nilainya 

lumayan besar, tetapi 

kebijakan dari manajemen 

atas yang gak ngizinin. 

Terpaksa material yang ga 

kepake itu kami taruh di rak 

paling belakang dan sampe 

numpuk seperti itu 

7 Untuk mengetahui 

tindakan yang 

dilakukan PDSI untuk 

mengurangi masalah 

deadstock 

Kebijakan apa yang 

dilakukan perusahaan 

untuk mencegah masalah 

deadstock tersebut? 

Jadi ya material-material 

yang sudah tidak terpakai 

tersebut akan kami taruh 

diruangan khusus. Kita 

memiliki ruangan ber-AC 

yang bisa menambah umur 

material supaya nantinya bisa 

dipakai kembali. Ini kita harus 

lakukan karena material 

deadstock tersebut sudah tidak 

dapat dijual dan mau tidak 
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mau harus kita akalin. 

Biasanya juga ada rapat antara 

pihak gudang inti logistik 

dengan pihak manajemen dan 

lapangan yang membahas 

tingkat perputaran persediaan 

yang tepat agar di lapangan 

juga reservasinya tidak asal-

asalan 

8 Untuk mengetahui 

tindakan yang 

dilakukan perusahaan 

saat persediaan sudah 

terlanjur menjadi 

deadstock 

Ketika barang sudah 

menjadi deadstock. 

Apakah barang tersebut 

masih disimpan? Atau 

bisa dijual kembali? 

Sesuai dari kebijakan terbaru 

BUMN barang-barang yang 

tidak terpakai itu tidak boleh 

dilakukan penghapusan 

9 Untuk mengetahui 

tindakan yang 

dilakukan perusahaan 

saat persediaan sudah 

terlanjur menjadi 

deadstock 

Kalau barang tidak dapat 

dijual, apakah dapat di 

pergunakan kembali oleh 

user sewaktu-waktu? 

Kita letakan di ruangan 

belakang yang ada AC nya. 

Barang disini yang sudah jadi 

deadstock biasanya material 

rubber yang kalo tidak ditaruh 

di ruangan dingin akan cepat 

memuai 

10 Untuk mengetahui 

konsekuensi akibat 

dari terdapat 

banyaknya deadstock 

yang tidak dapat 

digunakan kembali 

Apakah barang-barang 

yang menumpuk lama 

tersebut akan berakibat ke 

keuangan perusahaan? 

Seperti untuk proses 

pemeliharaan misalnya 

atau proses lainnya. 

Kalau keuangan tentu pasti 

ada kerugian. Pihak 

pengadaan yang tahu pasti tapi 

kita tidak bisa buka disini. 

Kita kadang juga kadang 

concern kalo rak dibelakang 

sudah penuh harus minta rak 

baru ke pengadaan 

 

 

Hasil Wawancara Informan 

Informan : Informan A-2 

 Jabatan : Supervisor Procurement 

 Tanggal : 15 Oktober 2023 

 Tempat : Gudang IV PDSI 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban Informan 

1 Apa tujuan dari pengadaan 

persediaan di gudang 

PDSI? Apakah untuk dijual 

atau bagaimana? 

Di Perusahaan kami, pihak user 

akan mengestimasi penggunaan 

material stock untuk keperluan 

pengeboran sumur selama 3 bulan 

ke depan untuk 1 sumur. Kemudian 
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estimasi tersebut akan diserahkan ke 

staff logistik untuk melakukan 

dilakukan reservasi  pemesanan. 

Barulah pihak logistik akan 

memesan estimasi tersebut ke 

vendor 

2 Jenis persediaan apa saja 

yang disimpan di Gudang 

PDSI? Apakah hanya 

untuk user pengeboran 

Disini fungsinya macam-macam 

untuk divisi maintenance juga ada.  

3 Setelah barang sampai, 

bagaimana proses 

penyimpanannya di 

gudang? Apakah 

dibedakan melalui jenis 

atau frekuensi 

pemesanannya 

Awalnya, proses dimulai dengan 

pengajuan pesanan pembelian dan 

distribusi barang. Hingga saat ini, 

fokus utama kita terletak pada 

distribusi. Barang yang besar 

disimpan langsung di gudang, 

sementara di gudang area, hanya 

barang kecil yang disimpan 

 

4 Bagaimana proses 

pengendalian persedian di 

gudang PDSI? 

Kita mengelompokan material 

berdasarkan jenis material apakah 

slow moving atau fast moving. 

Material slow moving akan diletakan 

pada rak-rak belakang di Gudang. 

Untuk yang fast moving  akan 

diletakan di rak pallet didekat pintu 

keluar supaya cepat untuk dimuat 

5 Mengapa banyak terdapat 

persediaan yang akhirnya 

menjadi deadstock? Apa 

faktorfaktor penyebabnya 

Sebenarnya pihak logistik di gudang 

area ini fungsi nya hanya memenuhi 

request melalui Purchase Order yang 

diberikan dari lapangan. Sehari bisa 

saja ada pesanan yang sama, tapi ke 

unit pengeboran yang beda. Apalagi 

item manila rope itu tuh fungsinya 

penting sekali di lapangan 

6 Saya mengamati banyak 

sekali terdapat persediaan 

yang overstock bahkan 

sampai deadstock. Apakah 

itu masalah utama yang 

dihadapi Perusahaan? 

Pihak lapangan seharusnya melakukan 

peninjauan lebih lanjut terhadap 

kondisi mesin dilapangan supaya 

dapat dilakukan request item yang 

sesuai. Gak boleh tuh main minta item 

aja tanpa adanya transparansi ke pihak 

kami 

7 Kebijakan apa yang 

dilakukan perusahaan 

untuk mencegah masalah 

deadstock tersebut? 

Kebanyakan kategori material 

deadstock disini berupa rubber parts 

yang bahan utamanya itu karet. 

Karena tidak bisa dijual jadi kita taruh 

aja di ruangan khusus yang ber AC 

soalnya kalo tidak karetnya itu jadi 

lunak dan ga elastis lagi 
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Hasil Wawancara Informan 

Informan : Informan A-3 

 Jabatan : Maintenance Supervisor Project 

 Tanggal : 15 Oktober 2023 

 Tempat : Gudang IV PDSI 

8 Kalau barang tidak dapat 

dijual, apakah dapat di 

pergunakan kembali oleh 

user sewaktu-waktu? 

Beberapa barang bisa diperbaiki oleh 

pihak maintenance untuk dipakai lagi 

9 Apakah barang-barang 

yang menumpuk lama 

tersebut akan berakibat ke 

keuangan perusahaan? 

Seperti untuk proses 

pemeliharaan misalnya 

atau proses lainnya? 

Pastinya berdampak apalagi rak-rak 

penyimpanan disini juga terbatas. 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban Informan 

1 Apa tujuan dari pengadaan 

persediaan di gudang PDSI? Apakah 

untuk dijual atau bagaimana 

Di Perusahaan kami, pihak user 

akan mengestimasi penggunaan 

material stock untuk keperluan 

pengeboran sumur selama 3 bulan ke 

depan untuk 1 sumur. Kemudian 

estimasi tersebut akan diserahkan ke 

staff logistik untuk melakukan 

dilakukan reservasi  pemesanan. 

Barulah pihak logistik akan 

memesan estimasi tersebut ke 

vendor 
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2 Jenis persediaan apa saja yang 

disimpan di Gudang PDSI? Apakah 

hanya untuk user pengeboran? 

Hampir semua material ditaroh 

untuk fungsi user. Kita juga 

melakukan pemesanan barang untuk 

fungsi maintence yang di Gudang 

samping itu. 

3 Setelah barang sampai, bagaimana 

proses penyimpanannya di gudang? 

Apakah dibedakan melalui jenis atau 

frekuensi pemesanannya 

Barang-barang diatur berdasarkan 

kategori material yang sudah tertera 

pada rak atau pallet, serta 

dikelompokkan sesuai dengan 

permintaan user yang udah dilabel 

4 Bagaimana proses pengendalian 

persedian di gudang PDSI? 

Kita disini kebanyakan barang yang 

datang itu cuma untuk transit 

sebelum di kirim ke unit-unit area 

jawa. Beberapa barang juga ada 

yang dikirim kembali dari unit kesini 

untuk digunakan ke unit lain. 

5 Mengapa banyak terdapat 

persediaan yang akhirnya menjadi 

deadstock? Apa faktor-faktor 

penyebabnya 

Persediaan sparepart yang dipesan 

oleh pihak pengeboran dilapangan 

biasanya kelebihan atau kekurangan 

saat sudah dikirim. Kalau sampai 

kekurangan kita biasanya koordinasi 

sama pihak pengeboran unit lain 

yang kelebihan untuk minta dikirim 

ke gudang supaya bisa dikirim ke 

yang kekurangan 
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6 Saya mengamati banyak sekali 

terdapat persediaan yang overstock 

bahkan sampai deadstock. Apakah 

itu masalah utama yang dihadapi 

perusahaan 

Deadstock banyak faktor 

penyebabnya, ya tapi yang paling 

utama karena material yang sudah 

kadaluarsa tidak bisa dilakukan 

tindakan penghapusan. Kami sudah 

coba buat proposal penghapusan 

material  yang sudah mati yang 

nilainya lumayan besar, tetapi 

kebijakan dari manajemen atas yang 

gak ngizinin. Terpaksa material 

yang ga kepake itu kami taruh di rak 

paling belakang dan sampe numpuk 

seperti itu 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Sertifikat Selesai Magang 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Gudang Area IV Bagian Rak Luar 
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Gambar 2 Rak Penyimpanan Material Deadstock didalam Ruangan Ber-AC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Alat Bantu Angkut Material 


